BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan.

Dalam studi ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa :

1. Secara keseluruhan, SRBE yang dirancang dengan metode PBPD
menggunakan parameter-parameter yang berdasarkan kapasitas
struktur yang sudah disederhanakan. Metode PBPD dapat
menyerhanakan  perhitungan  struktur yang  dilakukan
dibandingkan metode konvensional yang membutuhkan iterasi
yang panjang.

2. Distribusi gaya geser lantai metode PBPD yang memberikan selisih
yang bervariasi terhadap hasil metode konvensional menunjukkan
bahwa metode PBPD mempunyai konsep perhitungan gaya geser
lantai dipengaruhi oleh [ faktor proporsi gaya geser, yang
mendistribusikan gaya geser dasar pada setiap ketinggian
berdasarkan periode struktur secara langsung. Faktor ini telah
dimodifikasi untuk menghasilkan distribusi gaya geser lantai

mendekati respon inelastis. (Goel et al., 2010).

3. Perbedaan distribusi gaya geser dasar yang terjadi pada kedua
metode memiliki selisih 25% sedangkan gaya seser link yang
terjadi memiliki selisih yang cukup besar sampai sebesar 69%.
Dalam hal ini, metode PBPD memiliki gaya geser lantai yang jauh
lebih besar dibanding metode konvensional dikarenakan konsep
desain metode PBPD yang mengasumsikan deformasi struktur
akibat beban lateral hanya terjadi pada bagian link. Hal ini
menyebabkan kebutuhan gaya geser link hasil desain PBPD

menjadi lebih besar daripada metode konvensional.
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4. Dari perhitungan PBPD kita mengetahui bahwa kinerja elemen
struktur yang sensitif dengan deformasi. Pengambilan rasio
simpangan leleh target yang diusulkan oleh Banihashemi sebesar
0,5% dalam studi ini tidak terpenuhi. Dengan hasil tersebut, hal
yang perlu diperhatikan adalah pengambilan nilai rasio simpangan
leleh yang ditentukan membutuhkan suatu dasar perhitungan yang

merepresentasikan kelelehan struktur sebenarnya.

5. Dalam perilaku terhadap analisis statik push-over dapat dilihat
bahwa kekakuan struktur yang diperoleh menggunakan metode
PBPD pada SRBE memiliki kapasitas awal lebih tinggi
dibandingkan dengan metode konvensional, namun pada
simpangan lebih besar dari 0,9% kapasitas struktur menahan
beban lateral lebih rendah daripada struktur hasil desain dengan

metode konvensional.

6. Melalui hasil analisis statik push-over; perhitungan PBPD
membutuhkan mekanisme kelelehan lain sebagai dasar

perhitungan desain yang dapat menentukan hasil desain.

6.2 Saran.
Saran penulis untuk studi selanjutnya yang menyangkut topik yang
sama dengan studi ini adalah sebagai berikut.

1. Metode PBPD diterapkan pada tipe SRBE lain seperti :

e SRBE dengan kegagalan lentur,
e SRBE dengan /ink intermediate.

2. Perlunya dasar teori dalam pengambilan nilai simpangan target baik
secara analisis dan/atau mengikuti peraturan yang berlaku.

3. Metode PBPD yang diterapkan pada SRBE dilakukan dengan
memperhatikan sistem Kkerja struktur secara keseluruhan atau
mekanisme kelelehan lain seperti :

e Kelelehan awal yang terjadi pada bresing, atau

e Kelelehan awal yang terjadi pada balok di luar /ink.
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4. Penerapan PBPD pada struktur SRBE dengan jumlah lantai lebih dari 3
untuk mengetahui efektifitas metode PBPD dalam struktur SRBE

tingkat tinggi.
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